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Abstract: Excellent schools are often juxtaposed with the quality of education organised by an educational
Institution (school). An excellent school is something that every school in Indonesia aspires to. Because by
holding a Superior School, the school becomes the target of the surrounding community. This study aims
to describe students' perceptions of the implementation of education organised by SDIT ATTIN. This type
of research Is survey research. The sample of this study were 4th grade students to 6th grade students.
The sample was taken randomly as many as 26 students. The instrument used is a questionnaire. The
questionnaire was made by the researcher. The questionnaire uses a Likert scale. The Likert scale used is a
Likert scale with intervals of 1-4. The weight of four indicates very good (SB), three for good (B), two for
good enough (CB), and one for less good (KB). Furthermore, the data obtained from the questionnaire is
processed into an average value. Furthermore, it is analysed and grouped into superior, good, good
enough and less good criteria. Based on the research results obtained: (1) The quality of SDIT ATTIN
graduates is very good or superifor, (2) the quality of the learning process at SDIT ATTIN is also superior,
(3) the quality of SDIT ATTIN teachers is good, and (4) the managerial quality of SDIT ATTIN is also
superior. Thus SDIT ATTIN can be categorised as a supetior school.
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Abstrak: Sekolah unggul sering disandingkan dengan mutu pendidikan yang berkualitas yang
diselenggarakan oleh suatu lembaga pendidikan (sekolah). Sekolah unggul merupakan suatu hal yang
dicita-citakan oleh setiap sekolah yang ada di Indonesia. Karena dengan menyandang Sekolah Unggul,
maka sekolah menjadi incaran dari masyarakat disekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi siswa terhadap pelaksanaan pendidikan yang diselenggarakan oleh SDIT ATTIN.
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas 4 sampai dengan
siswa kelas 6. Sampel diambil secara acak sebanyak 26 Orang siswa. Instrumen yang digunakan adalah
angket. Angket dibuat sendiri oleh peneliti. Angket menggunakan skala likert. Skala likert yang diguanakan
adalah skala Likert dengan interval 1-4. Bobot empat menunjukan sangat baik (SB), tiga untuk Baik (B),
dua untuk cukup baik (CB), dan satu untuk kurang baik (KB). Selanjutnya dari data yang diperoleh dari
angket diolah menjadi nilai rata-rata. Selanjutnya dianalisis dan dikelompokkan menjadi kriteria unggul,
baik, cukup baik dan kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh : (1) Mutu lulusan SDIT ATTIN
sangat baik atau unggul, (2) Mutu proses pembelajaran di SDIT ATTIN juga unggul, (3) Mutu guru SDIT
ATTIN baik, dan (4) mutu managerial SDIT ATTIN juga unggul. Dengan demikian SDIT ATTIN dapat
dikategorikan sebagai sekolah unggul.

Kata kunci: Sekolah Unggul, Persepsi siswa, Mutu Pendidikan, SDIT ATTIN

Pendahuluan
Tuntutan terhadap peningkatan mutu pendidikan semakin meningkat. Hal ini dikarenakan

adanya (1) kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, (2) persaingan global yang semakin
ketat, dan (3) kesadaran masyarakat (orang tua siswa) akan pendidikan yang bermutu semakin
tinggi. Selain itu, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi pada akhir-akhir ini
telah membawa dampak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, sehingga
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permasalahan dapat dipecahkan dengan mengupayakan penguasaan serta peningkatan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Tanpa penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, seseorang
akan mengalami kesulitan mengantisipasi perubahan-perubahan dalam kehidupan sehari-hari,
bahkan tidak mampu mengatasi persoalan-persoalan hidup yang selalu berkembang dengan
pesat.

Tidak ada cara lain untuk mengatasi segala persoalan hidup yang semakin kompleks ini
terkecuali dengan pendidikan. Pendidikan adalah satu-satunya cara untuk mengatasi segala
persoalan manusia baik persoalan yang sekarang dan persoalan-persoalan hidup yang akan
terjadi dimasa yang akan datang. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional menggariskan bahwa pendidikan dilaksanakan melalui satu sistem
pendidikan yang menugaskan tercapainya tujuan pendidikan nasional, vyaitu untuk
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia
Indonesia. Implikasi dari berlakunya undang-undang ini diantaranya adalah perlunya suatu
standar mutu pendidikan yang bersifat nasional, diantara upaya untuk menentukan standar
secara nasional adalah adanya Standar Nasional Pendidikan yang lebih dikenal dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 untuk berbagai jenis dan jenjang pendidikan.

Telah banyak dilakukan penelitian oleh pakar manajemen pendidikanmengenai sekolah yang
bermutu. Dalam penelitian sekolah yang bermutu, sering disebut sekolah yang efektif atau
sekolah yang excellent (Sergiovanni, 1987), atau sekolah yang unggul (Newman, 1988).
Sebenarnya ada dua model pendekatan yang sangat berguna dalam menetapkan sekolah baik
atau sekolah efektif (Hoy & Ferguson, 2008 ), yaitu model pendekatan pencapaian tujuan dan
model pendekatan proses. Pada model pendekatan pencapaian tujuan, model ini berdasarkan
pandangan tradisional organisasi dikatakan efektif apabila mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Sergiovanni, 1987). Di sekolah biasanya dilihat tingkat pencapaiannya yang ditandai
dengan prestasi lulusan sekolah. Dengan demikian model pendekatan tujuan ini dinyatakan
dengan prestasi siswa merupakan peranan penting yang digunakan dalam menetapkan baik atau
tidaknyasekolah.

Sehubungan dengan itu, untuk memberikan gambaran tentang sekolah yang efektif atau
sekolah bermutu, perlu disajikan beberapa kajian atau hasil penelitian dari pakar manajemen
pendidikan tentang sekolah itu efektif atau sekolah bermutu. Sekolah efektif atau sekolah
bermutu memiliki kriteria, ciri-ciri atau karakteristik tertentu. Ukuran dasar yang dapat dijadikan
pedoman untuk melihat apakah sekolah itu efektif atau tidak, sekolah itu bermutu atau tidak,
Danim (2006) memberikan 11 (sebelas) kriteria tentang sekolah unggul, kriteria tersebut adalah

sebagai berikut: (1) mempunyai standar kerja yang tinggi dan jelas bagi siswa, (2) mendorong
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aktivitas, pemahaman multibudaya, kesetaraan gender, dan mengembangkan secara tepat
pembelajaran menurut standar potensi yang dimiliki oleh para pelajar, (3) mengharapkan para
siswa untuk mengambil peran tanggung jawab dalam belajar dan perilaku dirinya, (4)
mempunyai instrumen evaluasi dan penilaian prestasi belajar, (5) menggunakan metode
pembelajaran yang berakar pada penelitian pendidikan dan suara praktik profesional, (6)
mengorganisasikan sekolah dan kelas untuk mengkreasi lingkungan yang bersifat memberi
dukungan bagi kegiatan pembelajaan, (7) pembuatan keputusan secara demokratis dan
akuntabilitas, (8) menciptakan rasa aman, sifat saling menghargai, dan mengakomodasikan
lingkungan secara efektif, (9) mempunyai harapan yang tinggi kepada semua staf, (10) secara
aktif melibatkan keluarga di dalam membantu siswa untuk mencapai sukses, dan (11) bekerja
sama atau berpartner dengan masyarakat dan pihak-pihak lain. Sedangkan sekolah unggul
dalam Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan 2020 (IASP 2020) antara lain mencakup (1) mutu
lulusan, (2) proses pembelajaran, (3) mutu guru, dan (4) manajemen sekolah/madrasah (Abdul
Malik et al. 2020).

Sekolah unggul merupakan sekolah yang diidam-idamkan oleh setiap lembaga pendidikan,
mulai dari tingkat PAUD sampai dengan perguruan Tinggi. Salahsatu lembaga pendidikan yang
terus menerus berupaya untuk secara terus menerus menjadi sekolah unggul adalah SDIT AT-
TIN yang berada di Kota Pariayaman. SDIT AT-TIN merupakan Sekolah Swasta yang berupaya
untuk menjadikan lulusannya yang unggul atau berkualitas tinggi sesuai tuntutan zaman yang
terus maju ini.

Berdasarkan apa yang menjadi visi-misi sekolah, SDIT AT-TIN terus menerus mengupayan
terujudnya dari visi-misi yang telah menjadi pondasi sekolah ini. Berbagai upaya dilakukan oleh
pengelaola lembaga pendidikan ini, untuk menjadikan SDIT AT-TIN menjadi salah satu sekolah
unggul yang ada di kota pariaman. Upaya ini, tentunya melibatkan semua lapisan masyarakat
yang berada disekitar sekolah. Mulai dari guru, stage holder, komete, tokoh masyarakat, wali
murid/orang tua murid, dan yang lebih khusus lagi adalah murid. Murid merupakan orang/pelaku
utama atau yang dikenai langsung dan merasakan pendidikan yang diterima dari lembaga
tempat mereka belajar yaitu SDIT AT-TIN. Untuk itu perlu dimintai pendapat atau tanggapan
(persepsi) kepada para siswa. Persepsi merupakan proses penerimaan, tanggapan, pendapat,
penafsiran yang sifatnya komplek terhadap apa yang terjadi di sekitar siswa, (Imron, et al.
2022; Aslinag, et al. 2022; Muharmansyah et al. 2023; Syah, & Imamuddin, 2023). Persepsi siswa
sangat diperlukan oleh sekolah untuk mengetahui mutu pendidikan yang telah dicapai selama
penyelenggaraan pendidikan oleh SDIT AT-TIN selama ini.
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Metode

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian survey. Penelitian survei merupakan salah
satu metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum tentang sekolah
yang digambarkan oleh sampel. Survei juga dapat dilakukan untuk mengumpulkan data terkait
sikap, nilai, kepercayaan, pendapat dari sampel terhadap apa yang menjadi objek perhatian.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui atau mendeskripsikan persepsi siswa
terhadap mutu pendidikan yang dilakasanakan oleh SDIT AT-TIN. Sampel pada penelitian ini
adalah siswa kelas atas yaitu siswa kelas 4 sampai dengan kelas 6 SDIT AT-TIN. Sampel dipilih
secara acak sebanyak 26 orang siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket dengan bantua
Google form. Indikator yang digunakan untuk mengukur mutu pendidikan SDIT ATTIN adalah
(1) mutu lulusan, (2) proses pembelajaran, (3) mutu guru, dan (4) manajemen
sekolah/madrasah. Angket menggunakan skala likert. Skala likert yang digunakan adalah skala
Likert dengan interval 1-4. Bobot empat menunjukan sangat baik (SB), tiga untuk Baik (B), dua
untuk cukup baik (CB), dan satu untuk kurang baik (KB). Selanjutnya dari data yang diperoleh
dari angket diolah menjadi data rata-rata menjadi empat kriteria. Adapun rata-rata dan kriteria
seperti yang terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Kriteria Mutu Sekolah

No Rata-rata (X) Kriteria

1 3<X<4 Sangat baik (Unggul)
2 2<X=<3 Baik

3 1<X<2 Cukup baik

4 0<X<1 Kurang baik

Hasil dan Pembahasan

SDIT ATTIN Kota Pariaman didirikan pada tahun 2017, dengan SK Pendirian Sekolah
: 001/KEP/DPM,PTSP&TK/2017 dan SK Izin Operasional: 002/10.DIKDAS/DPMPTSP&NAKER/
VI/2022. SDIT ATTIN Kota Pariaman ini memiliki visi “"Mewujudkan Generasi Qurani, Berprestasi,
Mandiri, Berkarakter dan Cinta Lingkungan”. Sejak berdiri SDIT ATTIN Kota Pariaman, pengelola
terus menerus secara konsisten berupaya untuk menjadikan lembaga yang dikelolanya menjadi
berkualitas tinggi (unggul). Hal ini tidak lain untuk memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat sekitar terutama kepada generasa yang akan datang (siswa). Pelayanan terbaik
yang dimaksud disini tentunya pelayanan dibidang pendidikan. Pendidikan yang unggul akan
mampu merubah generasi yang akan datang menjadi lebih baik dan memiliki daya saing yang
unggul. Untuk menperoleh data itu, peneliti telah menyebarkan angket dengan indikator: (1)
mutu lulusan, (2) proses pembelajaran, (3) mutu guru, dan (4) manajemen sekolah/madrasah.
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Berdasarkan penelitian survey yang telah dilaksanakan, diperoleh data seperti pada
Gambar 1 berikut.

3.29

3.26

3.06
3
Mutu Lulusan Proses Mutu Guru Managerial
Pembelajaran Sekolah

Gambar 1. Mutu pendidikan SDIT Attin

Berdasarkan Gambar 1 di atas, diperoleh informasi bahwa data tertinggi yaitu pada mutu
proses pembelajaran yang memperoleh rata-rata 3.29 dengan kriteria unggul. Selanjutnya diikuti
oleh mutu lulusan dengan rata-rata 3.26 dengan kriteria unggul, mutu managerial dengan rata-
rata 3.06 dengan kriteria unggul, dan mutu guru dengan rata-rata 3 dengan kriteria baik.
Berdasarkan perolehan data ini, diperoleh rata-rata untuk mutu pendidikan SDIT ATTIN sebesar
3.15 dengan kriteria unggul.

Mutu lulusan adalah sebuah komponen utama yang menjadi target dari suatu lembaga
pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan, (Nur Zazin, 2011). Diana A-basi Ibaga dalam
jurnalnya menjelaskan bahwa mutu juga bisa artikan sebagai kualitas produk, layanan atau
sesuatu yang sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan, sehingga hal tersebut menjadikan
relatif lebih unggul dari yang lain, (Diana-Abasi Ibaga, 2015). Berdasarkan pengertian ini, dapat
disimpulkan bahwa mutu lulusan adalah standar kualitas atau tingkatan baik buruknya tamatan
(lulusan) suatu lembaga pendidikan. Standar lulusan yang berkualitas tinggi atau unggul sudah
diupayan oleh SDIT ATTIN dalam mencetak mutu lulusan yang unggul. Salah satu upaya yang
telah dilakukan adalah menintegrasikan ilmu pengetahuan umum dengan nilai-nilai Islami dalam
pembelajaran. Hal ini adalah salah satu upaya untuk mencetak para Generasi milenial yang
memiliki keilmuan yang handal, menguasai teknologi dan Qurani. Mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam setiap pembelajaran mampu meningkatkan religius siswa, moral, karakter, motivasi
dan prestasi belajar siswa, (Imamuddin & Isnaniah, 2023; Aviola, et al. 2023; YZ. Et al. 2023;
Faizah, et al. 2023).

Page | 5



KOLONI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 2, No. 3, Bulan September Tahun 2023

Pembelajaran yang baik yang dilaksankan oleh setiap guru akan berdampak kepada para
siswa. Untuk itu pembelajaran yang dilaksanakan harus dipersiapakan dengan sebaik-baiknya
agar pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru berkualitas tinggi. Sebelum melaksanakan
pembelajaran dikelas guru membuat perencanaan dengan matang dengan membuat
perencanaan. Selanjutnya perencanaan yang telah disusun dilaksankan dengan sebaik-baiknya
dikelas. Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terhadap pembelajaran sangat penting bagi
seorang guru, (Imamuddin & Isnaniah, 2022; Imamuddin, 2022). Pembelajaran juga harus
mampu mengarahkan siswa untuk memiliki keterampilan abad 21. Untuk itu, pembelajaran
harus dilaksanakan secara kreatif, inovatif dan kolaboratif. Pembelajaran yang dilaksanakan
dengan demikian ini, mampu membawa para siswa kedalam pembelajaran yang menyenangkan
dan bermakna. Pembelajaran yang demikian ini juga telah diupayan oleh guru-guru SDIT ATTIN,
sehingga pembelajaran yang tercipta adalah pembelajaran student center. Guru kreatif dalam
mengelola pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan secara inovatif mampu mengantarkan
minat dan keberhasilan siswa dalam belajar, (Puspa, et al. 2022).

Selaian pembelajaran yang berkualitas, maka para pengajar (guru) juga harus memiliki
keprofesionalan yang handal dalam mendidik siswanya (Mutu Guru). Karena guru yang
berkualitas menjadi salah satu hal yang penting dalam melahirkan siswa-siswa yang berkualitas.
Untuk itu pemerintah telah menentapkan untuk Guru SD, minimal merijazah S1 PGSD/PGMI dan
memiliki sertifikat pendidik. Salah satu bukti mutu guru berkualitas adalah dalam pembelajaran
guru mampu menciptakan pembelajaran-pembelajaran yang inovatif dan mampu menggunakan
sarana dan prasarana secara optimal untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Guru
juga mampu mengevaluasi siswa sehinga dapat menentukan apakah perlakuan berikutnya
kepada siswa diremedial atau pengayaan yang harus dilakukan. Remedi adalah salah satu upaya
dalam membimbing siswa agar mampu belajar dengan baik (tuntas dalam belajar) (Illahi, et al.
2022). Evaluasi, remedi dan pengayaan kepada siswa sudah dilakukan dengan baik oleh para
guru SDIT ATTIN. Jadi tidak salah jika mutu guru SDIT ATTIN berkriteria baik berdasarkan sudut
pandang siswa.

Sekolah juga merupakan organsiasi tempat menggodok para siswa untuk menimba ilmu
maka sudah sewajarnya tipe managerial yang diterapkan lebih fokus untuk mencurahkan
segenap pikirannya untuk peningkatan kemampuan siswa dalam penguasaan akademik, bukan
managerial yang seperti kebanyakan selama ini, hanya merasa puas jika telah mampu
membangun ruangan dan fasilitas sekolah saja. Kemampuan managerial merupakan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah. terkait penerapan managerial

/kepemimpinan pembelajaran di sekolah, banyak penelitian yang menyimpulkan bahwa kepala
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sekolah yang memfokuskan kepemimpinan pembelajaran, menghasilkan prestasi belajar siswa
yang lebih baik. Sekolah juga dituntut untuk melakukan sistem pejaminan mutu sebagai wujud
dalam mengimplementasikan peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Budaya mutu penting untuk pemenuhan Standar Nasional Pendidikan,
budaya mutu yang kurang kondusif seperti tidak tumbuhnya masyarakat pembelajar yang
mendukung hasil yang optimal dalam pengembangan mutu pendidikan. Hal yang sama juga
diterapkan oleh SDIT ATTIN, sekolah sudah melaksanakan menegerial yang sangat unggul.
Seperti sekolah telah melakuakan atau membangun komunikasi dan interaksi (kerjasama)
dengan komete, masyarakat, orang tua siswa, dan siswa dalam membangun dan
mengembangkan sekolah. Sekolah juga telah melakukan pembiasaan, aman, tertib, bersih, dan
nyaman untuk menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif sehingga siswa menjadi

termotivasi tinggi untuk belajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: (1)
Mutu lulusan SDIT ATTIN sangat baik atau unggul, (2) Mutu proses pembelajaran di SDIT ATTIN
juga unggul, (3) Mutu guru SDIT ATTIN baik, dan (4) mutu managerial SDIT ATTIN juga unggul.
Dengan demikian SDIT ATTIN dapat dikategorikan sebagai sekolah unggul. Berdasarkan temuan
dan kesimpulan ini, maka disarankan kepada sekolah lain atau kepada Para Kepala Sekolah
dimanapun, untuk menjadi sekolah unggul melaksanakan program-program sekolah yang
mengacu kepada mutu lulusan, mutu proses pembelajaran, mutu guru, dan mutu managerial
sekolah yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

Keterbatasan pada penelitian ini adalah tidak semua aspek-aspek dari mutu lulusan, mutu
proses pembelajaran, mutu guru, dan mutu managerial sekolah diteliti semuanya. Untuk itu
disarankan kepada peneliti berikutnya untuk meneliti dengan menggunakan komponen-
komponen dari mutu lulusan, mutu proses pembelajaran, mutu guru, dan mutu managerial

sekolah secara komplek.
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